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BAB

INSTRUMENTALISASI
POLITIK IDENTITAS

A. Peta dan Konfigurasi Etnis

Strategi pasangan KH. Abdul Gani Kasuba, Lc dan Ir.
Muhammad Natsir Thaib (Agk-Manthab) untuk memperkuat
Instrumentalisasi politik identitas dalam meraih pemenangan
pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Provinsi Maluku Utara
2013 dapat dilakukan dengan mengangkat etnis dan agama. Hal
ini berkaitan dengan masyarakat Maluku Utara yang terdiri dari
multi etnis dan agama, sehingga idealnya pasangan calon yang
berkontestasi dalam Pilkada 2013 dapat mempertimbangkan
politik identitas sebagai cara memperoleh simpati dan
dukungan suara masyarakat.

Pasca Orde Baru, kajian politik identitas di Indonesia
mendapat perhatian yang khusus. Pada masa ini, nuansa kajian
politik identitas di Indonesia, lebih terkait pada masalah
etnisitas, agama, ideologi, dan kepentingan-kepentingan lokal
yang pada umumnya diwakili oleh para elit dengan
artikulasinya masing-masing. Gerakan pemekaran daerah,
bahkan dapat dipandang sebagai salah satu wujud dari politik
identitas. Isu-isu tentang keadilan dan pembangunan daerah
menjadi sentral dalam wacana politik mereka, tetapi apakah
semuanya sejati atau lebih banyak dipengaruhi oleh ambisi para
elit lokal untuk tampil sebagai pemimpin, merupakan masalah
yang tidak selalu mudah dijelaskan.

1 Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme Kita, Jakarta, Yayasan
Abad Demokrasi, 2012, Hal. 3



BAB

A.

14

PERSPEKTIF
TEORITIS

Konflik Pilkada Sebuah Repetisi

Dinamika pilkada (pemilihan kepala daerah), khususnya
di Maluku Utara 2013 oleh kelompok etnis dan agama, seringkali
menjadi target kepentingan partai politik/elit politik dan
kandidat, baik partai Islam maupun partai nasionalis, dalam
rangka menarik simpati massa untuk meraih kemenangan.
Upaya instrumentalisasi etnik dan agama dengan maksud
menyamakan persepsi anggota atau perkumpulan etnis yang
seragam untuk diarahkan dalam frame politik dengan memakai
baju etnisitas dan adat istiadat bisa menjadi sumber masalah
dalam aspek apapun, kisruh pilkada yang seringkali terjadi,
menjadi contoh nyata dari perilaku politik ini.

Apabila isu etnisitas atau primordialisme diangkat dalam
propaganda politik terus-menerus, bukan tidak mungkin akan
menimbulkan konflik. Kekwatiran itu bukan tanpa alasan sebab
masyarakat Maluku Utara dalam sejarah pernah mengalami
peperangan antar kerajaan, antar para penjajah (Belanda dan
Portugis) yang berlangsung cukup lama. Kemudian terjadi
konflik etnis yaitu etnis Makean dan etnis Tobelo pada tahun
1999-2000, dan pilkada tahun 2001-2002 dan 2007-2008 terjadi
konflik tetapi tidak berdampak luas. Konflik ini berhubungan
dengan persaingan empat etnis besar, yaitu Makean, Galela-
Tobelo, Sanana, Tidore, Ternate dalam memperebutkan jabatan
dan kedudukan yang ada dalam struktur masyarakat,
pemerintahan dan politik. Pengalaman konflik ini menjadi
pertimbangan bagi elit partai dan tokoh masyarakat untuk



BAB
KONFIGURASI ETNIS

DAN BRANDING
POLITIK KANDIDAT

A. Strategi Pemenangan Pasangan Calon di Pilkada 2013

Kemenangan bagi pasangan calon (paslon) adalah tujuan
yang utama dalam kontestasi pilkada. Oleh sebab itu, berbagai
pendekatan dan strategi digunakan paslon untuk meraih
simpati pemilih. Hal-hal yang dilakukan antara lain
menampilkan konfigurasi paslon dengan etnis dan agama,
menampilkan visi dan misi serta slogan yang mengangkat
simbol-simbol budaya dan agama. Strategi ini diyakini akan
memberi dampak yang besar pada paslon karena melihat kultur
masyarakat Maluku Utara yang multi etnis agama serta
karakteristik pemilih yang sebagian besar tradisional. Secara
umum strategi konfigurasi etnis digunakan oleh keenam paslon,
sementara konfigurasi agama hanya digunakan tiga pasangan
calon. Konfigurasi ini sangat penting untuk dilakukan demi
membuka ruang pilihan alternatif bagi pemilih dalam
menentukan pemimpin yang dinilai mampu menyelesaikan
persoalan yang dihadapi masyarakat.

B. Proses Kontestasi Politik
1. Putaran Pertama
a. Ir. Namto H. Roba, SH-Ismail Arifin, M.Si (NHR-IA)

Pasangan ini diusung oleh partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai Barisan Nasional
(BARNAS), Partai Persatuan Nasional (PPN). Pasangan
ini mengangkat branding politik; Maluku Utara Bersatu
dan Sejahtera dalam Keberagaman Suku, adat dan

65



BAB
PETA KEKUATAN

PARTAI POLITIK DAN
KONFIGURASI ETNIS

A. Komposisi Partai Politik dan Anggota DPRD

Kontrol sosial terhadap aktivitas Pemerintahan baik di
pusat maupun daerah perlu dilakukan sebagai perwujudan
kehidupan sosial politik masyarakat demokrasi, sehingga
berbagai program dan kebijakan pembangunan yang
dilaksanakan oleh eksekutif dapat berjalan sesuai prosedur dan
peraturan yang ditetapkan. Fungsi kontrol tersebut dalam
sistem pemerintahan kita dilaksanakan oleh institusi DPR atau
DPRD yang keanggotaannya dapat dipilih secara langsung oleh
rakyat melalui mekanisme pemilihan umum.

Berdasarkan Pemilihan Umum tahun 2009, jumlah
anggota DPRD Kota Ternate sebanyak 25 orang yang terdiri dari
21 orang laki-laki dan 4 orang perempuan. Beberapa partai yang
berhasil memperoleh kursi di DPRD Kota Ternate adalah Partai
Golkar sebanyak 6 kursi, Partai Demokrat sebanyak 3 kursi,
Partai Bulan Bintang, Partai Amanat Nasional, Partai Persatuan
Pembangunan, PDIP, PKS, dan Partai Hanura masing-masing
memperoleh 2 kursi. Bila dilihat menurut fraksi, kenggotaan
DPRD Kota Ternate dibagi menjadi 4 fraksi yaitu: Fraksi Partai
Golkar, Fraksi Pembaharuan, Fraksi Partai Demokrat, dan Fraksi
Kerakyatan. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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BAB KEMENANGAN

KANDIDAT
PARTAI POLITIK

A. Pasangan Calon (Paslon)
1. Abdul Gani Kasuba (AGK)

KH. Abdul Gani Kasuba, Lc merupakan salah satu
pemimpin Maluku Utara saat ini yang paling terlihat
menonjol dalam hal memiliki kepedulian yang besar
terhadap masyarakat terutama saat masyarakat dilanda
bencana beberapa tahun lalu di Maluku Utara, terbukti dari
data yang diperoleh dan fakta dilapangan beliau merupakan
salah satu pemimpin yang pertama turun langsung ke tempat
yang dilanda bencana konflik untuk memberikan bantuan
makanan, air minum, pakaian dan lain-lain.

D,
KH. ABDUL GANI KASUBA, L’

CALON GUEERMNUR MALUEL UTARA
FERIGGE 2015- 2018

Gambar 5. 1 Abdul Gani Kasuba (AGK)
Sumber:Google.com akses tanggal 10 November 2017 pukul
18.00 wib
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BAB

POLITIK
IDENTITAS
DALAM PILKADA

A. Politik Identitas

1. Konfigurasi Politik Identitas dan Survey Elektabilitas

Pasangan Calon (Paslon)

Masyarakat Maluku Utara mengharapkan terjadinya
“perubahan” pembangunan diberbagai bidang, yang paling
mendasar adalah bidang ekonomi. Karena kenaikan harga
barang pokok menjelang pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur 2013 sangat terasa oleh masyarakat. Sebagaimana
hasil survey Katalis pada 3 Januari-4 Febuari, penyebab
memburuknya ekonomi keluarga adalah kenaikan harga
barang pokok di Provinsi Maluku cukup tinggi. Dalam hasil
survey tersebut, sebagian responden menilai kondisi
ekonomi keluarga mereka stagnan, tidak ada perubahan atau
jauh lebih buruk (agregat 56,1%) dalam setahun ini, hanya
34,3% agregat dari responden yang menilai ekonomi
keluarga tahun ini lebih baik. Umumnya mereka yang
kondisi ekonominya memburuk menilai bahwa kenaikan
harga barang pokok yang menjadi penyebabnya (38,2%,
selain itu karena ada faktor lain (35%).7”

Masyarakat Maluku Utara membutuhkan seorang
pemimpin yang peduli, amanah, dan jujur serta kreatif dalam
memulihkan kondisi ekonomi masyarakat yang stagnan ini.
Tentunya pemimpin yang memiliki terobosan program-

77Katalis; Laporan Survey Pemilukada Provinsi Maluku Utara, 2013,
Hal. 28
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BAB KEMENANGAN

PARTAI
POLITIK

A. Tokoh Agama yang Populer

Riset Kkatalis dan lembaga survey Indonesia (Lsi)
menempatkan AGk sebagai kandidat yang memiliki tingkat
popularitas yang cukup tinggi, yaitu 62,7% dan 34,9%.
Popularitas AGK sangat terkait dengan latar belakangnya
sebagai seorang Dai. Profesi sebagai dai di jalani sebelum beliau
menjadi anggota DPR RI dan wakil gubernur. Dengan profesi
dai, maka masyarakat memberinya identitas sebagai seorang
Ustad. Identitas khusus yang diberikan masyarakat sebagai
bentuk pengakuan akan kapasitas yang dimilikinya. Sebagai
seorang ustad tentunya akan selalu mendapat undangan
ceramah dari berbagai wilayah di Maluku Utara. Dan profesi ini
dijalani selama 30 tahun lebih. Sehingga masyarakat sangat
mengenalnya, baik dikalangan masyarakat bawah, menengah,
dan atas, dan juga di kalangan masyarakat yang beda agama.

Kecintaan masyarakat terhadap AGK ditunjukkan ketika
dukungan AGK menjadi anggota DPR Pusat tahun 2004 dan
terpilih menjadi wakil Gubernur mendampingi Thaib Armain
sebagai Gubernur tahun 2007 yang diusung oleh Partai Keadilan
Sejahtera (PKS). Padahal PKS di Maluku Utara masih baru
sehingga dapat dikatakan bahwa struktur kepartaian belum
terbentuk sampai ke tingkatan yang paling bawah. Namun
dengan ketokohan Abdul Gani Kasuba, maka Partai Keadilan
Sejahtera menjadi partai yang di perhitungkan saat ini.
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IMPLIKASI
TEORITIK

Dalam karya Paul Gilber teori tentang politik identitas
menjelaskan ada dua pengertian identitas budaya yang perlu
dibedakan. Yang pertama mengacu pada identitas individu. Dalam
aspek budayanya, mungkin latar belakang dan berbagai aneka serta
ciri-ciri seseorang dibesarkan dapat dilihat dalam berbagai hal,
seperti bahasa dan sastranya, pendidikan, pilihan religius, dan
moral, sikap dan sopan santun yang diperoleh secara sosial dan
sebagainya. Fitur budaya yang disebutkan di atas akan tergantung
pada konteksnya, tentang apa tanda kekhasan atau kesamaan yang
relevan di dalamnya. Jadi seharusnya tidak perlu ada suatu
anggapan dalam hal ini, bahwa identitas budaya dapat
membahayakan kebersamaan dalam masyarakat, karena identitas
budaya dapat diproduksi secara sosial dan seperti apa adanya,
sangat mendalam, spesifik dalam hal karakteristik tersebut.
Bagaimana seseorang mengidentifikasi dirinya sendiri, atau
bagaimana orang lain mengidentifikasinya, dengan cara ini
dirancang untuk menempatkannya, seperti yang dikatakan Gilbert,
agar dia bisa dimengerti dan ditanggapi sesuai keinginan. Budaya
identitas individu dalam pengertian ini mungkin unik bagi
seseorang.

Kedua penggunaan identitas budaya yang mengacu pada
keanggotaan dari kelompok budaya. Oleh karena itu, seharusnya
identitas kolektif budaya yang dimiliki oleh anggota lain dari
kelompok tersebut merupakan kelompok budaya. Bukan hanya
sebuah kelompok vyang dikelompokkan dalam beberapa
fitur/karakteristik budaya atau yang lain. Jika Scousers atau
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